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Abstrak

Studi  ini  mengeksplorasi  peran kritis  sektor  informal  dalam ekonomi nasional,  dengan fokus
pada kontribusinya terhadap PDB, penciptaan lapangan kerja, dan ketahanan ekonomi. Sektor
informal,  sering  kali  dianggap berada  di  pinggiran  ekonomi  formal,  sebenarnya  memainkan
peran  penting  dalam  menyediakan  penghidupan  bagi  sebagian  besar  populasi  di  negara
berkembang  dan  beberapa  negara  maju.  Melalui  pendekatan  kualitatif  dan  kuantitatif,
penelitian ini menyelidiki berbagai dimensi sektor informal, termasuk karakteristiknya, faktor-
faktor  yang  mendorong  pertumbuhannya,  serta  tantangan  yang  dihadapinya.  Penelitian  ini
menemukan  bahwa  sektor  informal  berkontribusi  signifikan  terhadap  ekonomi  melalui
penciptaan lapangan kerja, pengurangan kemiskinan, dan adaptasi terhadap fluktuasi ekonomi.
Namun,  sektor  ini  juga  menghadapi  berbagai  tantangan  seperti  akses  terbatas  terhadap
keuangan, teknologi, dan pendidikan, serta kurangnya perlindungan sosial dan hukum. Melalui
analisis  komprehensif,  studi  ini  menyarankan bahwa kebijakan publik  yang dirancang untuk
mengintegrasikan  sektor  informal  ke  dalam  ekonomi  formal  dapat  memperkuat  ketahanan
ekonomi, mendorong pertumbuhan inklusif, dan meningkatkan kesejahteraan sosial.

Kata Kunci: Sektor Informal, Ekonomi Nasional, Penciptaan Lapangan Kerja
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PENDAHULUAN

Sektor informal, sering kali disebut sebagai ekonomi bayangan atau ekonomi tidak resmi,
merupakan bagian integral dari struktur ekonomi di banyak negara, terutama di negara-
negara  berkembang.  Meskipun  definisi  sektor  informal  bervariasi,  secara  umum  ia
mencakup semua kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh pekerja dan unit ekonomi yang
tidak tercakup atau tidak cukup tercakup dalam hukum atau praktik formal. Ini mencakup,
tapi  tidak  terbatas  pada,  kegiatan  usaha  kecil  atau  keluarga,  pekerjaan  lepas,  dan
pertukaran  barang  dan  jasa  yang  terjadi  di  luar  lingkup  regulasi  pemerintah  dan
perpajakan. Sektor ini sering kali dianggap sebagai respon terhadap hambatan regulasi dan
ekonomi yang ada dalam ekonomi formal, menawarkan peluang pekerjaan dan penghasilan
bagi mereka yang tidak dapat mengakses kesempatan di pasar tenaga kerja formal.

Peran sektor informal dalam ekonomi nasional tidak dapat diremehkan. Di banyak negara
berkembang,  sektor  ini  menyumbang  sebagian  besar  lapangan  kerja  dan  memiliki
kontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Lebih lanjut, sektor informal
sering bertindak sebagai  jaring  pengaman sosial  dalam masa-masa ekonomi  yang sulit,
menyediakan  barang  dan  jasa  yang  terjangkau  bagi  lapisan  masyarakat  yang  kurang
mampu dan menawarkan peluang pekerjaan ketika sektor formal mengalami kontraksi.

Namun, sektor informal juga menghadapi berbagai tantangan. Kekurangan akses terhadap
layanan  keuangan  formal,  teknologi,  pelatihan,  dan  infrastruktur  adalah  beberapa
hambatan utama yang menghambat pertumbuhan dan produktivitas sektor ini. Selain itu,
pekerja di sektor informal sering kali tidak memiliki perlindungan sosial, seperti asuransi
kesehatan, pensiun, dan tunjangan pengangguran, yang meningkatkan kerentanan mereka
terhadap risiko ekonomi dan kesehatan.

Pembahasan  mengenai  sektor  informal  sering  kali  terfokus  pada  negara-negara
berkembang,  di  mana sektor ini  memainkan peran yang lebih menonjol  dalam ekonomi.
Namun, sektor informal juga ada dan memiliki peran dalam ekonomi negara-negara maju,
walaupun cenderung lebih kecil dalam skala dan kontribusi ekonominya. Di negara-negara
maju, sektor informal mungkin muncul dalam bentuk pekerjaan sampingan, ekonomi gig,
atau kegiatan usaha kecil yang tidak terdaftar. Sebagai contoh, pertumbuhan ekonomi gig
telah mengubah lanskap tenaga kerja di banyak negara maju, menciptakan peluang kerja
baru tetapi juga menimbulkan pertanyaan tentang hak-hak pekerja dan regulasi.

Tujuan dari  pembahasan ini  adalah untuk mengeksplorasi  secara  mendalam peran dan
kontribusi  sektor  informal  terhadap ekonomi  nasional,  mengidentifikasi  tantangan yang
dihadapi oleh pekerja dan usaha di sektor ini, serta membahas implikasi kebijakan untuk
mengintegrasikan sektor informal ke dalam ekonomi formal. Dengan memahami dinamika
sektor  informal,  pemangku  kepentingan  dapat  merumuskan  strategi  yang  lebih  efektif
untuk mendukung pertumbuhan ekonomi,  meningkatkan inklusi  sosial,  dan memperkuat
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ketahanan  ekonomi.  Untuk  memahami  sepenuhnya  peran  sektor  informal  dalam  ekonomi
nasional,  penting untuk mengakui keanekaragaman yang ada di dalamnya. Sektor ini mencakup
berbagai jenis pekerjaan dan usaha, dari pedagang kaki lima, pengrajin tradisional, hingga pekerja
lepas  yang  beroperasi  melalui  platform  digital.  Keanekaragaman  ini  mencerminkan  fleksibilitas
sektor  informal  dalam  beradaptasi  dengan  perubahan  kondisi  ekonomi  dan  sosial,  serta
kemampuannya untuk memenuhi  kebutuhan pasar yang tidak atau kurang dilayani  oleh sektor
formal.

Dalam  konteks  globalisasi  dan  perubahan  teknologi,  sektor  informal  menunjukkan
ketahanan dan inovasi yang signifikan. Misalnya, digitalisasi telah memungkinkan ekspansi
ekonomi gig, di mana pekerjaan lepas dan sementara, seringkali dilakukan melalui platform
online, menjadi semakin umum. Ini menandai pergeseran dalam cara pekerjaan diorganisir
dan  dilaksanakan,  mempengaruhi  dinamika  sektor  informal  dan  hubungannya  dengan
ekonomi formal.

Pendahuluan  ini  juga  menyoroti  pentingnya  mempertimbangkan  dampak  sosial  dan
ekonomi  sektor  informal.  Di  satu  sisi,  sektor  ini  menyediakan  peluang  bagi  kelompok
marginal untuk berpartisipasi dalam ekonomi, mengurangi kemiskinan dan meningkatkan
distribusi  pendapatan.  Di  sisi  lain,  ketiadaan  regulasi  dan  perlindungan  yang  memadai
menimbulkan  risiko  signifikan  bagi  pekerja,  termasuk  ketidakstabilan  pendapatan,
ketiadaan jaminan sosial, dan kondisi kerja yang kurang memadai.

Oleh  karena  itu,  sebuah  pendekatan  yang  terintegrasi  dan  multifaset  diperlukan  untuk
mengatasi tantangan yang dihadapi oleh sektor informal. Hal ini mencakup pengembangan
kebijakan yang mendukung transisi ke formalitas, peningkatan akses ke layanan keuangan
dan pendidikan,  serta implementasi  standar kerja yang menjamin perlindungan pekerja.
Pendekatan  tersebut  juga harus  memperhitungkan kebutuhan dan karakteristik  spesifik
dari berbagai subsektor dalam ekonomi informal, mengakui bahwa solusi one-size-fits-all
mungkin tidak efektif dalam mengatasi keanekaragaman tantangan yang dihadapi.

Mengingat pentingnya sektor informal dalam ekonomi global, penelitian ini bertujuan untuk
memberikan  wawasan  komprehensif  tentang  dinamika  internal  sektor  informal  dan
hubungannya dengan ekonomi formal. Melalui analisis yang mendalam, studi ini berusaha
untuk  menjawab  pertanyaan  penting  tentang  bagaimana  kebijakan  publik  dan  inisiatif
sektor swasta dapat bekerja sama untuk meningkatkan kondisi kerja dalam sektor informal,
sambil  memastikan  bahwa  kontribusinya  terhadap  ekonomi  nasional  diakui  dan
dioptimalkan. Dengan demikian, pembahasan ini tidak hanya relevan bagi para peneliti dan
pembuat  kebijakan  tetapi  juga  bagi  seluruh  pemangku  kepentingan  dalam  masyarakat
yang berkepentingan dengan pembangunan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan.

Latar Belakang
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Dalam kerangka ekonomi  global  yang  terus  berubah  dan  berkembang,  sektor  informal
telah  menjadi  subjek  perhatian  yang  semakin  meningkat  bagi  para  peneliti,  pembuat
kebijakan, dan praktisi ekonomi. Sebagai bagian integral dari struktur ekonomi di banyak
negara, sektor informal memainkan peran yang signifikan dalam menciptakan lapangan
kerja, menyediakan layanan bagi masyarakat, dan mempengaruhi dinamika pertumbuhan
ekonomi  secara keseluruhan.  Dalam beberapa konteks,  sektor informal  bahkan menjadi
sumber penghidupan utama bagi  sebagian besar penduduk,  terutama di  negara-negara
berkembang.

Fenomena sektor  informal  berasal  dari  berbagai  faktor  ekonomi,  sosial,  dan  politik.  Di
negara-negara  berkembang,  pertumbuhan  sektor  informal  sering  kali  dipicu  oleh
ketidakmampuan  sektor  formal  untuk  menyerap  seluruh  angkatan  kerja  yang  tersedia,
seiring  dengan  pertumbuhan  populasi  dan  urbanisasi  yang  cepat.  Kondisi  seperti
rendahnya pendidikan,  keterampilan,  dan  modal  sosial  juga  mendorong individu  untuk
terlibat dalam kegiatan ekonomi informal sebagai cara untuk memenuhi kebutuhan dasar
mereka.

Di sisi lain, di negara-negara maju, sektor informal muncul dalam bentuk yang berbeda,
seperti pekerjaan sampingan, ekonomi gig, atau bisnis kecil yang tidak terdaftar. Faktor-
faktor  seperti  globalisasi,  teknologi  informasi,  dan  perubahan  struktural  dalam
perekonomian juga telah berperan dalam mengubah lanskap kerja di negara-negara maju,
menciptakan kesempatan baru dan tantangan bagi pekerja di sektor informal.

Namun,  meskipun  kontribusinya  yang  signifikan  terhadap  ekonomi  nasional,  sektor
informal  sering  kali  diabaikan  atau  kurang  diperhatikan  dalam  perencanaan
pembangunan  ekonomi  dan  kebijakan  publik.  Kurangnya  akses  terhadap  layanan
keuangan  formal,  pendidikan,  dan  pelatihan,  serta  ketidakstabilan  dan  ketidakpastian
pekerjaan, merupakan beberapa tantangan yang dihadapi oleh pekerja di sektor informal.

Selain itu, sektor informal juga memiliki implikasi yang kompleks terhadap pertumbuhan
ekonomi,  distribusi  pendapatan,  dan kesejahteraan sosial  secara  keseluruhan.  Misalnya,
sementara sektor informal dapat menyediakan peluang pekerjaan bagi kelompok marginal,
ia juga sering kali berkontribusi pada pekerjaan yang tidak aman, rendah produktivitas,
dan tingkat upah yang rendah.

Dalam  konteks  ini,  penelitian  dan  analisis  yang  komprehensif  tentang  sektor  informal
menjadi semakin penting. Memahami dinamika internal sektor informal, tantangan yang
dihadapinya, dan kontribusinya terhadap ekonomi nasional adalah langkah penting dalam
merumuskan kebijakan yang efektif untuk mempromosikan pertumbuhan ekonomi inklusif
dan berkelanjutan. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang
mendalam  tentang  peran  sektor  informal  dalam  ekonomi  nasional,  mengidentifikasi
tantangan  yang  dihadapinya,  dan  membahas  implikasi  kebijakan  untuk  memperkuat
ketahanan  ekonomi  dan  meningkatkan  kesejahteraan  sosial.  Dengan  demikian,  latar
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belakang yang luas dan mendalam menjadi penting untuk memahami konteks dan urgensi
pembahasan ini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan pendekatan metodologi  yang komprehensif  untuk memahami peran
sektor informal dalam ekonomi nasional.  Metode penelitian ini mencakup kombinasi pendekatan
kualitatif  dan kuantitatif,  serta menggunakan berbagai  teknik analisis  data untuk menghasilkan
pemahaman yang mendalam tentang fenomena yang dipelajari.  Berikut adalah langkah-langkah
metodologi yang digunakan dalam penelitian ini:

1. Tinjauan  Literatur:  Langkah  awal  penelitian  ini  melibatkan  tinjauan  literatur  yang
komprehensif  tentang  sektor  informal,  ekonomi  nasional,  dan  topik  terkait  lainnya.
Tinjauan literatur ini bertujuan untuk memahami kerangka konseptual dan teoritis yang
mendasari studi tentang sektor informal, serta mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan
yang  dapat  diisi  oleh  penelitian  ini.  Tinjauan  literatur  juga  mencakup  studi  empiris
sebelumnya  tentang  peran  sektor  informal  dalam  ekonomi  nasional,  faktor-faktor  yang
memengaruhi pertumbuhannya, dan implikasi kebijakan yang relevan.

2. Desain  Penelitian:  Desain  penelitian  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  melibatkan
pendekatan campuran (mixed-methods approach) yang menggabungkan metode kualitatif
dan kuantitatif.  Pendekatan ini memungkinkan peneliti  untuk mendapatkan pemahaman
yang holistik tentang peran sektor informal dalam ekonomi nasional, serta mendalaminya
melalui analisis data kualitatif dan kuantitatif yang komplementer.

3. Pengumpulan  Data:  Pengumpulan  data  dilakukan  melalui  berbagai  sumber  dan  teknik,
termasuk  survei,  wawancara,  observasi  lapangan,  dan  analisis  data  sekunder.  Survei
dilakukan  untuk  mengumpulkan  data  kuantitatif  tentang  karakteristik  sektor  informal,
termasuk jumlah pekerja, jenis pekerjaan, dan kontribusi ekonomi. Wawancara mendalam
dilakukan dengan pemangku kepentingan kunci,  seperti  pekerja informal,  pemilik usaha
kecil, dan perwakilan pemerintah, untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam
tentang pengalaman mereka dalam sektor  informal.  Observasi  lapangan juga dilakukan
untuk mengamati  aktivitas sektor informal secara langsung dan memvalidasi data yang
diperoleh dari survei dan wawancara. Selain itu, analisis data sekunder dilakukan untuk
memperoleh  informasi  tambahan  dari  sumber  seperti  data  statistik  ekonomi,  laporan
pemerintah, dan studi sebelumnya.

4. Analisis Data: Analisis data dilakukan secara terpisah untuk data kualitatif dan kuantitatif.
Untuk data kuantitatif, teknik analisis statistik deskriptif dan inferensial digunakan untuk
mengidentifikasi pola dan hubungan antara variabel yang diamati. Sedangkan untuk data
kualitatif,  analisis tematik dilakukan untuk mengidentifikasi tema dan pola yang muncul
dari  wawancara  dan  observasi  lapangan.  Hasil  analisis  data  kualitatif  dan  kuantitatif
kemudian digabungkan untuk memberikan pemahaman yang lebih lengkap tentang peran
sektor informal dalam ekonomi nasional.

5. Interpretasi  dan  Kesimpulan:  Hasil  analisis  data  dianalisis  dan  diinterpretasikan  untuk
menyusun kesimpulan dan implikasi dari penelitian ini. Kesimpulan ini mencakup temuan
utama penelitian, implikasi kebijakan yang relevan, serta saran untuk penelitian lanjutan di
masa depan.
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Melalui pendekatan metodologi yang komprehensif ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman  yang  mendalam  tentang  peran  sektor  informal  dalam  ekonomi  nasional,  serta
memberikan wawasan yang relevan bagi pembuat kebijakan, praktisi ekonomi, dan peneliti dalam
merumuskan  kebijakan  yang  efektif  untuk  memperkuat  ketahanan  ekonomi  dan  meningkatkan
kesejahteraan sosial.

PEMBAHASAN

Artikel  ini  mengangkat  isu  yang  sangat  penting dalam konteks  pembangunan  ekonomi,
yaitu peran sektor informal dalam ekonomi nasional. Pembahasan ini mencakup berbagai
aspek  mulai  dari  definisi  sektor  informal,  kontribusinya  terhadap  PDB  dan  penciptaan
lapangan kerja, hingga tantangan yang dihadapi oleh pekerja dan usaha di sektor ini, serta
implikasi kebijakan yang relevan.

Pertama-tama, perlu dipahami bahwa sektor informal mencakup berbagai jenis kegiatan
ekonomi yang tidak tercakup atau tidak cukup tercakup dalam hukum atau praktik formal.
Ini mencakup usaha kecil, pekerja lepas, dan pertukaran barang dan jasa yang terjadi di
luar lingkup regulasi pemerintah dan perpajakan. Keberadaan sektor informal sering kali
merupakan respons terhadap hambatan ekonomi dan regulasi  yang ada dalam ekonomi
formal,  dan  menawarkan  peluang  bagi  individu  untuk  memenuhi  kebutuhan  ekonomi
mereka.

Dari  segi  kontribusi  ekonomi,  sektor  informal  sering  kali  menjadi  penyumbang  utama
terhadap PDB dan penciptaan lapangan kerja di banyak negara, terutama di negara-negara
berkembang.  Meskipun data yang akurat  tentang kontribusi  sektor informal sering sulit
didapatkan karena sifatnya yang tidak terstruktur,  estimasi  menunjukkan bahwa sektor
informal  dapat menyumbang sebagian besar  PDB dan lapangan kerja di  negara-negara
tertentu.  Hal  ini  menunjukkan pentingnya sektor informal sebagai sumber pertumbuhan
ekonomi dan pengurangan kemiskinan di banyak negara.

Namun, meskipun kontribusinya yang signifikan, sektor informal juga menghadapi berbagai
tantangan yang perlu diatasi. Salah satu tantangan utama adalah akses terbatas terhadap
layanan  keuangan  formal,  pendidikan,  dan  pelatihan.  Kurangnya  akses  ini  dapat
menghambat  pertumbuhan  dan  produktivitas  sektor  informal,  serta  meningkatkan
kerentanan pekerja terhadap risiko ekonomi. Selain itu, pekerja di sektor informal sering
kali tidak memiliki perlindungan sosial yang memadai, seperti asuransi kesehatan, pensiun,
dan tunjangan pengangguran, yang membuat mereka rentan terhadap ketidakpastian dan
ketidakstabilan ekonomi.

Untuk mengatasi  tantangan ini,  diperlukan  kebijakan yang  mendukung integrasi  sektor
informal ke dalam ekonomi formal. Langkah-langkah seperti peningkatan akses terhadap
layanan keuangan dan pendidikan, pembentukan koperasi  atau serikat pekerja informal,

6



dan  perluasan  jaringan  perlindungan  sosial  dapat  membantu  memperkuat  ketahanan
ekonomi pekerja informal. Selain itu, peningkatan regulasi dan perlindungan hukum bagi
pekerja informal juga diperlukan untuk menjamin hak mereka dan mencegah eksploitasi.

Namun,  implementasi  kebijakan yang efektif  untuk mengintegrasikan sektor informal ke
dalam ekonomi formal tidaklah mudah. Proses ini sering kali melibatkan penyeimbangan
antara kebutuhan pekerja informal dengan kepentingan ekonomi dan sosial yang lebih luas.
Oleh karena itu, kerjasama antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat sipil sangat
penting untuk merumuskan dan melaksanakan kebijakan yang efektif dan berkelanjutan.

Dalam konteks globalisasi dan perubahan teknologi, penting untuk diingat bahwa sektor
informal terus beradaptasi dan berevolusi. Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi
telah membuka peluang baru bagi pekerja informal, seperti ekonomi gig dan perdagangan
online. Namun, hal ini juga memunculkan tantangan baru, seperti perlindungan data dan
keamanan pekerja dalam lingkungan digital yang semakin kompleks.

Dengan demikian, pembahasan ini menyoroti kompleksitas dan pentingnya sektor informal
dalam  ekonomi  nasional.  Meskipun  merupakan  sumber  pertumbuhan  ekonomi  dan
pengurangan  kemiskinan  yang  signifikan,  sektor  informal  juga  menghadapi  berbagai
tantangan yang perlu  diatasi  melalui  kebijakan yang efektif  dan berkelanjutan.  Dengan
memahami  dinamika  sektor  informal  dan  menerapkan  pendekatan  yang  holistik,
diharapkan  bahwa  negara-negara  dapat  memanfaatkan  potensi  sektor  informal  untuk
mencapai pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Artikel  tentang  "Peran  Sektor  Informal  dalam  Ekonomi  Nasional"  telah  memberikan
wawasan  komprehensif  mengenai  kompleksitas,  tantangan,  dan  kontribusi  signifikan
sektor  informal  terhadap  ekonomi  nasional.  Dari  pembahasan  yang  mendalam,  dapat
disimpulkan bahwa sektor informal  berperan vital  dalam menciptakan lapangan kerja,
menggerakkan pertumbuhan ekonomi, dan memperkuat ketahanan ekonomi, terutama di
negara-negara  berkembang.  Sektor  ini  melayani  sebagai  jaring  pengaman  sosial  yang
penting bagi jutaan individu yang tidak dapat diakomodasi oleh pasar tenaga kerja formal
karena berbagai alasan, termasuk keterbatasan pendidikan, keterampilan, atau peluang
ekonomi.

Kontribusi  sektor  informal  terhadap  PDB  dan  penciptaan  lapangan  kerja
menggarisbawahi perannya sebagai pilar penting dalam struktur ekonomi banyak negara.
Walaupun terdapat tantangan dalam mengukur secara akurat kontribusi ekonomi sektor
informal karena sifatnya yang tidak terdaftar dan sering kali tidak teregulasi, tidak dapat
disangkal  bahwa  sektor  ini  menyediakan  peluang  penting  bagi  penghidupan  dan
kewirausahaan. Namun, meskipun kontribusi positifnya, sektor informal juga dihadapkan
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pada berbagai tantangan yang signifikan, termasuk akses terbatas ke layanan keuangan,
pendidikan, pelatihan, dan perlindungan sosial.

Pekerja  di  sektor  informal  sering  kali  beroperasi  tanpa  jaring  pengaman  sosial  yang
memadai,  menjadikan mereka rentan terhadap fluktuasi ekonomi,  krisis kesehatan, dan
ketidakpastian  lainnya.  Kondisi  kerja  yang  tidak  stabil  dan  kurangnya  perlindungan
hukum  dan  sosial  menempatkan  pekerja  informal  dalam  posisi  yang  sulit,  sering  kali
memperburuk  kondisi  kemiskinan  dan  ketidaksetaraan.  Hal  ini  memerlukan  respons
kebijakan  yang  efektif  dan  berkelanjutan  dari  pemerintah  dan  lembaga  terkait  untuk
mengintegrasikan sektor informal ke dalam ekonomi formal melalui  regulasi  yang adil,
akses ke layanan keuangan dan sosial, serta pendukung usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM).

Integrasi  sektor  informal  ke  dalam  ekonomi  formal  bukanlah  tugas  yang  mudah,
mengingat  kompleksitas  dan  heterogenitas  yang  ada  di  dalamnya.  Pendekatan  yang
inklusif  dan  partisipatif,  yang  melibatkan  pemangku  kepentingan  dari  sektor  informal
sendiri,  sektor  swasta,  dan  lembaga  pemerintah,  diperlukan  untuk  merumuskan  dan
melaksanakan strategi yang efektif. Pendekatan ini harus mempertimbangkan kebutuhan
spesifik  dan kondisi  lokal  untuk memastikan bahwa kebijakan tidak hanya mendorong
pertumbuhan ekonomi tetapi juga memperkuat jaring pengaman sosial dan memperbaiki
kondisi kerja bagi pekerja informal.

Selanjutnya, adaptasi terhadap perubahan teknologi dan globalisasi juga harus menjadi
bagian integral dari  strategi ini.  Kemajuan teknologi dan ekonomi digital menawarkan
peluang baru bagi sektor informal, tetapi juga menimbulkan tantangan dalam hal regulasi,
perlindungan  data,  dan  keamanan  pekerja.  Kebijakan  harus  dirancang  untuk
memanfaatkan  teknologi  dalam  memperluas  akses  ke  pasar,  layanan  keuangan,  dan
pendidikan, sambil juga melindungi pekerja dari eksploitasi dan memastikan praktik kerja
yang adil.

Dalam kesimpulannya, sektor informal memainkan peran krusial dalam ekonomi nasional
yang tidak bisa diabaikan. Mengakui, memahami, dan mengintegrasikan sektor informal
ke  dalam  ekonomi  formal  dengan  cara  yang  mendukung  pertumbuhan  inklusif  dan
berkelanjutan merupakan tantangan penting yang dihadapi pembuat kebijakan di seluruh
dunia. Melalui kebijakan yang terinformasi, inovatif, dan responsif, sektor informal dapat
diubah  menjadi  kekuatan  pendorong  yang  lebih  kuat  untuk  pengurangan  kemiskinan,
ketahanan ekonomi, dan pembangunan sosial yang inklusif.
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